
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan. 

Mengacu pada rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah diuraikan 

pada BAB IV, maka beriicut ini akan disajikan beberapa kesimpulan, yaitu 

sebagai berikut: 

> -

1. Pola umum interaksi personal siswa dalam pembelajaran matematika 

kooperatif tipe jigsaw, dilakukan dalam bentuk berdiskusi atau 

tsemegosiasi dengan demikian aktivitas siswa SMA dalam belajar 

metematika secara kooperatif didominasi diskusi atau negosiasi. Diskusi 

pada umumnya terjadi pada saat akan memulai menyelesaikan soaJ.-soai 

pada LAS, sedangkan negosiasi pada umumnya tetjadi pada menit tetaldiir 

penyelesaian masing-masing soal untuk menentukan jawaban kelompok. 

Adapun pola interaksi personal siswa yang berkemampuan tlnggi, sedang, 

dan rendah adalah sebagai berikut . 

a. Siswa yang berkemampuan tinggi 

c. 

sedang mempunyai pola interaksi dalam bentuk diskusi dan 

membantu disertai penjelasan. 

Siswa yang berkemampuan tinggi dengan sis a berkemampuan 

rendab mempunya1 j,ota interaksi daiam bentuk diSkusi dan m 

sedang 

rend.ah mempunyai poia interaksi d.aiam bentuk d.iskusi dan membantu 

disertai penjelasan. 
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2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan kooperatif tipe 

jigsaw lebih separuh waktu digunakan untuk berinteraksi ( rata-rata 

berinteraksi 54% dan selain berinteraksi 46 %). Kedua jenis aktivitas 

dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Interaksi Siswa. 

1) Interaksi siswa memberi bantuan dilakukan dengan cara yang 

berbeda antara siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah yaitu: 

a). Siswa yang berkemampuan tinggi siswa 

berkemampuan 

memberikan penjelasan tentang ide menyelesaikan soal, atau 

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang telah dilakuRan, 

sebaliknya siswa yang berkemampuan sedang membantu siswa -z yang berkemampuan tinggi, pada umumya dilakukan dengan 

cara menyampaikan ide -ide penyelesaian soal. 

? 
m 

rendah pada umumnya dilakukan dengan cara memberikan 

penyelesaian soal atau memberikan jawaban pende 

memberikan rumus ) tanpa diikuti penjelasan , sebaliknya siswa 

rendah tidaic membantu siswa berkemampuan 

rendah pada umumnya diiairukan dengan cara menjelaskan 

penyelesaian soal, sedangk.an siswa berkemampuan rendah. 
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z 
? 

membantu kepada siswa berkemampuan sedang dengan 

memberikan jawaban pendek tanpa penjelasan. 

2). Interaksi siswa dengan pola meminta bantuan dari siswa 

lain dilakukan dengan cara yang berbeda antara siswa yang 

berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah yaitu: 

a). Siswa yang berkemarnpuan tinggi meminta bantuan kepada 

siswa yang berkemampuan sedang. dengan cara meminta ide-

ide penyelesaian soal, atau bertanya dalarn bentuk klariftkasi 

tentang apa yang telah ia lakukan, hal yang sama juga 

dilakukan siswa berkemampuan sedang 

kepada siswa yang berkemampuan tinggi. 

b). Siswa yang berkemampuan rendah meminta 

umumnya ditujukan kepada siswa yang berkemampuan sedang, 

dengan cara menanyakan langkah-langkah penyelesaian soal 

(mem1nta penjeiasan danlembar jawaban yang diberikan) 

3). Interaksi siswa berdiskusi atau bemegosiasi. 

dengan pola berdiskusi, pada umumnya dilakukan dengan cara m menyampaikan ide-ide untuk menyeiesaikan soai,dan hemegoisasi 

untuk menentukan jawaban kelompok (hila teJ.jadi perbedaan 

~ndapat). Namun kecenderungan da.lam suatu negoisasi jawaban 

dari siswa berkemampuan tinggi yang dominan dlpilih sebagai 

meyakinkan bahwa semua anggota kelompok sudah memahami 

dengan baik tugas yang diketjakan, tetapi yang tarnpak adalah 
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mengecek bahwa semua anggota kelompok sudah menyelesaikan 

tugas. 

4). Interaksi personal siswa di luar tugas. Interaksi personal siswa di 

luar tugas tidak mempunyai suatu pola khusus antara siswa dengan 

yang lainnya, tidak adanya pola tersebut diakibatkan karena jika 

ada siswa berinteraksi di luar tugas maka cenderung semua 

anggota kelompok terlibat. Namun demikian ad 

bahwa interaksi di luar tugas lebih banyak dimulai oleh siswa yang 

berkemampuan tinggi dangan siswa berkemampuan 

sedang.Kecenderungan ini tetjadi pada saat 

berkemampuan rendah ditunggu untuk menyelesaikan tugasn):a 

b. Aktlvitas siswa seialn berinteraksi. 

1 ). Aktivitas siswa menyelesaikan masalah secara mandiri prula 

pembelajaran matematika dengan kooperatif tipe jigsaw lebili 

banyak dilakukan, mempunyai kecenderungan semakin meningkat 

pada pertemuan-pertemuan terakhir. Hal ini berarti semaltin 

meningkatnya kepercayaan diri mereka untuk menyelesaikan 

masaiah secara mandirl. 

2). Akti ·tas siswa bertanya/ meminta penjelasan kepada guru tidak 

banyak dilakukan dan mempunyai kecenderungan semakin menurun, 

hal lni tetjadi karena masaiab: yang dfuadapi siswa ditanyakan 

kooperatifnya. Ini hanya dilakukan oleh siswa berkemampuan tinggi. 
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3). Aktivitas siswa di luar tugas kelihatannya tidak mengganggu mereka 

dalam menyelesaikan tugas. Namun tampak adanya kecenderungan 

bahwa mereka melakukannya disaat menunggu ternan yang lain 

selesai melaksanakan tugas. 

3. Siswa setelah pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw rata-rata 68,97 dengan standard deviasi ll ,50. 

Siswa sudah marnpu berkomunikasi matematika sebesar 85%, dan secara 

klasikal siswa telah mampu berkomunikasi matematika dengan baik. Hal 

mi menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatiftipe jigsa gat baik 

untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematika siswa. 

Berdasarkan Pengamatan Pengelolaan Pembelaran bahwa Pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dapat dilaksanakan oleh guru dengan bai di 

> sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan guru 

melaksanakan pembelajaran sebesar 3,67 terrnasuk kategori cukup baik 

dan ketercapatan pelaksanaan pemhelajaran sebesar 91,75%. 

5. 

berdasarkan angket adalah positif yaitu sudah mencapai 93,75 %. 

1. Pada penelitian ini telah dikembangkart perangkat pembelaiaran Peluang 

yang peny;ajiannya berdasarakan prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif 

bahan tertulis dalam arti tetap mempertimbangkan latar belakang siswa 

yang dikenai pembelajaran tersebut. Selain itu masih terdapat kelemahan 
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dalam rancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran khususnya dalam 

alokasi waktu yang digunakan. Penulis memandang akan lebih bermanfaat 

apabila guru memodifikasi dan meyesuaikan dengan kondisi sekolah 

masing-masing. Misalnya waktu yang disediakan, fasilitas yang memadai 

kesulitan masalah yang disajikan Wltuk didiskusikan siswa. 

2. Pola umum interaksi personal siswa yang diperoleh dari 

dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kualitas 

dan taraf 

mbelajaran 

matemetika secara kooperatif. Terutama pemanfaatan interaksi antara 

siswa untuk mendukung pencapaian basil belajar siswa. Seliingga 

disarankan kepada guru untuk menerapkan pembelajaran kMperatif 

sebagai salah satu variasi pembelajaran matematika Khususnya aktivitas 

pembelajaran yang berpusat kepada siswa sebagaimana yang dihara~kan 

dalam KTSP 2006. 

3. Informasi mengenai aktivitas stswa dalarn belajar koopemtif yang 

didominasi dalam bentuk diskusi atau negosiasi, menunjukkan pentingnya 

siswa dibekali keterampilan berdiskusi agar kualitas interaksi dapat 

penyelesaian tugas. 

4. Hasil penelitian inl, masih perlu dikaji ieb.lh jauh tentlmg keter 

keterampilan kooperatif yang perlu dilatihkan kepada siswa agar interaksi 

siswa leBih tietkualitas. Karenanya terbuka peluang bagi peneliti untuk 

mengkaji efeictivitas interaksi siswa ciaiam beiajar matematika 
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secara kooperatif, baik menggunakan kriteria yang digunakan dalam 

penelitian ini, maupun yang berbeda. Kajian- kajian lanjutan akan sangat 

bermanfaat dalam penerapan model pembelajaran kooperatif yang sesuai 

dengan budaya bangsa Indonesia. 

5. Variabel - variaoel yang merupakan dampa.k pembelajaran kooperatif 

yang dikaji dalam penelitian ini masih sangat terbatas, analisis yang 

digunakan juga, masih sangat sedemana. yaitu analisis deskriptif yang 

hanya mendeskripsikan hasil belajar siswa melalui tes kompetensi 

k:omunikasi matematika siswa. Memungkinkan juga untuk menganalisis 

data perkembangan siswa untuk tiap pertemuan Sehingga memupg!tinkan 

interaksi yang terjadi berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 

> komunikasi matematka siswa dan pencapaian basil belajar siswa. 
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